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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pendidikan karyawan pada Koperasi Serba Usaha di
Kecamatan Tegallalang, kualitas sistem pengendalian intern pada Koperasi Serba Usaha di Kecamatan
Tegallalang, dan pengaruh tingkat pendidikan karyawan terhadap kualitas sistem pengendalian intern
pada Koperasi Serba Usaha di Kecamatan Tegallalang. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah Koperasi Serba Usaha di Kecamatan Tegallalang,
sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah tingkat pendidikan karyawan dan kualitas
sistem pengendalin intern Koperasi Serba Usaha di Kecamatan Tegallalang. Populasi dalam penelitian
ini yaitu seluruh Koperasi Serba Usaha di Kecamatan Tegallalang yang berjumlah 65. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Data dianalisis dengan
menggunakan analisis deskriptif dan analisis regresi linear sederhana yaitu dengan menggunakan
program SPSS 16,0 for windows. Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat pendidikan karyawan
berada pada kategori kurang baik, sedangkan kualitas sistem pengendalian intern berada pada kategori
cukup baik. Tingkat pendidikan karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas sistem
pengendalian intern yang ditunjukan dari nilai t hitung sebesar 10,681 lebih besar dari t tabel sebesar
1,670 atau nilai signifikansi tingkat pendidikan karyawan terhadap kualitas sistem pengendalin intern
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, besarnya pengaruh tingkat pendidikan karyawan terhadap kualitas
sistem pengendalian intern adalah 0,644 atau 64,4%.
Kata kunci: tingkat pendidikan, sistem pengendalian intern, koperasi serba usaha
Abstract
This study aimed to determine the level of employees’ education on “Koperasi Serba Usaha” at
Tegallalang sub-district, the quality of the internal control system on “Koperasi Serba Usaha”,
Tegallalang sub-district and the influence of educational level of employees on the quality of internal
control systems on “Koperasi Serba Usaha” at Tegallalang sub-district. This study was a quantitative
study. The subjects of this study were “Koperasi Serba Usaha” at Tegallalang sub-district, while the
object of this study was the educational level of employees and the quality of the internal control system
of “Koperasi Serba Usaha” at Tegallalang sub-district. The population of this study was all Koperasi
Serba Usaha” at Tegallalang sub-district, that were 65. Data collection methods used in this study was a
questionnaire. The data were analyzed by using descriptive analysis and simple linear regression
analysis by using SPSS 16.0 for windows. The results showed that the level of employees’ education
was in the unfavorable category, while the quality of internal control systems was in the quite well
category. Employees education level gave positive effect and significant towards the quality of the
internal control system, that was shown from the t value 10,681 which was larger than t table 1,670 or
significant value of the quality of the educational level of employees towards the internal control system
of 0,000 was smaller than 0,05, the magnitude of the effect of educational level of employees towards the
quality of internal control system was 0,644 or 64,4%.
Key words: level of education, internal control system, “koperasi serba usaha”
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PENDAHULUAN
Di era globalisasi saat ini di mana
pertumbuhan ekonomi rakyat yang tidak
stabil berdampak pada kehidupan
masyarakat kecil yang semakin
memprihatinkan. Dampak ini sangat
dirasakan oleh masyarakat yang
perekonomiannya menengah ke bawah
terutama masyarakat pedesaan.
Penghasilan yang relatif kurang yang hanya
cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari yang tidak diimbangi dengan
menabung atau modal untuk berusaha
akan semakin memperburuk perekonomian
masyarakat. Keadaan ini diperparah lagi
dengan kondisi naiknya harga barang-
barang kebutuhan pokok di pasaran yang
menyebabkan rendahnya daya beli
masyarakat kecil.
Untuk membantu perekonomian
masyarakat menjadi lebih baik pemerintah
membentuk badan usaha yang disebut
koperasi. Koperasi secara tegas telah
ditetapkan oleh pemerintah sebagai wadah
perekonomian rakyat. Kebijaksanaan
pemerintah ini sesuai dengan Undang-
Undang Dasar 1945 pasal 33 ayat 1 yang
menyebutkan bahwa perekonomian
disusun sebagai usaha bersama
berdasarkan asas kekeluargaan, dijelaskan
juga bahwa koperasi merupakan bangun
usaha yang sesuai.
Menurut Undang-Undang No. 25
Tahun 1992 tentang koperasi, koperasi
adalah badan usaha yang beranggotakan
orang-seorang atau badan hukum koperasi
dengan melandaskan kegiatannya
berdasarkan prinsip koperasi sekaligus
sebagai gerakan ekonomi rakyat yang
berdasar atas asas kekeluargaan. Dewasa
ini telah ditetapkan Undang-Undang baru
tentang perkoperasian yakni Undang-
Undang No. 17 Tahun 2012. Menurut
Undang-Undang ini koperasi adalah badan
hukum yang didirikan oleh orang
perseorangan atau badan hukum koperasi,
dengan pemisahan kekayaan para
anggotanya sebagai modal untuk
menjalankan usaha, yang memenuhi
aspirasi dan kebutuhan bersama di bidang
ekonomi, sosial, dan budaya sesuai dengan
nilai dan prinsip koperasi. Menurut
Kartasapoetra, dkk (2007:1) koperasi
adalah suatu badan usaha bersama yang
bergerak di bidang perekonomian,
anggotanya berasal dari masyarakat yang
umumnya memiliki perekonomian lemah
yang bergabung secara sukarela dan atas
dasar persamaan hak, memiliki kewajiban
untuk melakukan usaha yang bertujuan
untuk memenuhi kebutuhan para
anggotanya. Koperasi sebagai badan
usaha untuk membantu perekonomian
masyarakat tidak terkecuali masyarakat
kecil yang memiliki penghasilan rendah
oleh karena itu koperasi merupakan salah
satu bentuk badan usaha yang pantas
untuk ditumbuh kembangkan sebagai
badan usaha penting demi membantu
perekonomian masyarakat.
Koperasi sebagai suatu organisasi
harus mampu membentuk ekonomi
bersama untuk mencapai kesejahteraan
bagi para anggotanya. Namun koperasi
mengalami permasalahan dalam
perkembangannya seperti adanya
keterbatasan sumber daya manusia dan
sarana/prasarana yang dimiliki koperasi.
Agar tetap mampu bertahan dan bersaing
dengan lembaga keuangan lainnya,
koperasi harus memiliki strategi
pengembangan koperasi salah satunya
dengan meningkatkan kualitas sistem
pengndalin intern. Sitem pengndalin intern
yaitu suatu sistem yang terdiri dari struktur
organisasi, pengecekan kebenaran dan
kehandalan data akuntansi, metode dan
ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk
menjaga kekayaan organisasi, serta
mendorong efisiensi dan dipatuhinya
kebijakan manajemen (Mulyadi, 2002).
Untuk mengembangkan sumber daya
yang efektif dan menghindari terjadinya
penggelapan terhadap asset organisasi
yang mengakibatkan kerugian, maka
sangat diperlukan sistem pengendalian
intern pada setiap organisasi. Karena
sistem pengendalian intern sangat penting
bagi setiap organisasi, oleh karena itu
diperlukan kemampuan manajemen untuk
menjaga kekayaan organisasi, mengecek
ketelitian data akuntansi, dan mendorong
dipatuhinya kebijakan manajemen yang
merupakan tujuan dari sistem pengndalian
intern.
Kualitas sistem pengendalian intern
pada setiap organisasi dipengaruhi oleh
kualitas sumber daya manusia yang
Vol: 4 No: 1 Tahun: 2014
menjalankan sistem tersebut. Sumber daya
manusia yaitu orang yang bekerja pada
suatu organisasi yang disebut pegawai,
karyawan, tenaga kerja, dan lain
sebagainya (Nawawi, 2001). Menurut
Widodo (2001), sumber daya manusia
dikatakan berkualitas apabila wewenang
dan tanggung jawab yang diberikan kepada
mereka mampuan dilaksanakan dengan
baik. Untuk mencapai kemampuan tersebut
mereka harus mempunyai pendidikan,
latihan dan pengalaman yang memadai
untuk melaksanakan tugas dan tanggung
jawab yang diberikan.
Sangat pentingnya peranan sumber
daya manusia dalam pelaksanaan sistem
pengendalian intern karena walaupun suatu
sistem yang dirancang dengan baik akan
sia-sia begitu saja apabila tidak ditunjang
dengan adanya kualitas sumber daya
manusia yang memadai. Khususnya
kualitas pribadi sumber daya manusia yaitu
tingkat pendidikan dari sumber daya
manusia yang bersangkutan. Hal tersebut
sesuai dengan ungkapan Mulyadi (2002)
yang menyatakan bahwa unsur mutu
karyawan merupakan unsur sistem
pengendalin intern yang paling penting.
Tingkat pendidikan menurut Tirtarahardja
dan La Sulo (2008) terdiri dari pendidikan
dasar (SD dan SMP atau yang sederajat),
pendidikan menengah (SMA atau satuan
pendidikan yang sederajat), dan pendidikan
tinggi (perguruan tinggi).
Penelitian yang mendukung adalah
penelitian yang dilakukan oleh Abdul Kharis
(2010) yang meneliti tentang pengaruh
kualitas sumber daya manusia terhadap
pelaksanaan sistem pengendalian intern
pada PT. Avia Avian Sidoarjo. Hasil yang
diperoleh dari penelitian ini adalah bahwa
pendidikan dan pelatihan berpengaruh
signifikan terhadap pelaksanaan sistem
pengendalian intern sedangkan
pengalaman tidak berpengaruh signifikan
terhadap pelaksanaan sistem pengendalian
intern. Peneliti lain yang mendukung adalah
Insan Pramudya Pratama (2009) yang
meneliti tentang pengaruh teknologi
komputer dan pendidikan karyawan
terhadap pengendalian intern pada Perum
Pegadaian Se-Eks Keresidenan Surakarta.
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini
adalah bahwa teknologi komputer dan
pendidikan karyawan berpengaruh
signifikan terhadap pengendalian intern.
Dalam penelitian ini akan dibahas
sistem pengendalian intern pada koperasi.
Di Kecamatan Tegallalang berdiri 101
koperasi, yakni di desa Keliki 12 koperasi,
di desa Tegallalang 14 koperasi, di desa
Kenderan 12 koperasi, di desa Kedisan 20
koperasi, di desa Pupuan 12 koperasi, di
desa Sebatu 14 koperasi, dan di desa Taro
17 koperasi (Statistik Daerah Kecamatan
Tegallalang, 2012:11). Dari 101 koperasi
tersebut terdapat 65 Koperasi Serba Usaha
(KSU) di Kecamatan Tegallalang.
Masing-masing KSU memiliki tingkat
pendidikan karyawan yang berbeda-beda.
Tingkat pendidikan karyawan pada KSU di
Kecamatan Tegallalang meliputi mulai dari
lulusan SD, SMP, SMA, Diploma dan
sampai lulusan Sarjana. Pendidikan formal
yang dimiliki karyawan akan turut
meningkatkan kemampuan dan
penguasaan akan pekerjaannya yang pada
akhirnya berdampak pada produktivitas
kerja yang baik. Karyawan yang
berpendidikan tinggi seringkali dianggap
lebih berpotensi dan produktif dibanding
yang berpendidikan rendah.
Dari penelitian awal yang dilakukan
beberapa permasalahan terjadi pada
sebagian KSU di Kecamatan Tegallalang.
Salah satu kasus yang terjadi adalah
adanya tindakan kecurangan yang
dilakukan oleh karyawan dalam melakukan
peminjaman dengan mengatasnamakan
orang lain sehingga berujung pada
pemecatan karyawan koperasi tersebut.
Masalah lain yang ditemukan adalah kinerja
dari karyawan yang kurang patuh terhadap
peraturan yang ditetapkan, misalnya datang
terlambat dan mendahului pulang sebelum
jam kerja berakhir. Seharusnya
permasalahan seperti itu tidak terjadi pada
koperasi, mengingat koperasi merupakan
lembaga keungan yang dipercaya oleh
masyarakat. Untuk mencapai kualitas
sistem pengendalian intern yang baik pada
koperasi, maka dalam koperasi diperlukan
suatu langkah yang efektif diantaranya
setiap karyawan koperasi harus memiliki
kapasitas individu yang mutunya sesuai
dengan tanggung jawabnya, dalam artian
latar belakang pendidikan yang dimiliki
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karyawan harus sesuai dengan pekerjaan
yang diembannya.
Dengan demikian kualitas sistem
pengendalian intern pada koperasi dapat
terlaksana dengan baik, sehingga koperasi
terhindar dari tindakan kecurangan dan
mampu mendapat keuntungan yang akan
dapat mensejahterakan anggotanya pada
khususnya dan masyarakat pada
umumnya. Koperasi yang mampu
mensejahterakan anggotanya adalah
koperasi yang berhasil dalam menjalankan
tugasnya. Berdasarkan penjelasan di atas
maka penelitian ini dimaksudkan untuk
meneliti Pengaruh Tingkat Pendidikan
Karyawan Terhadap Kualitas Sistem
Pengendalian Intern Pada Koperasi Serba
Usaha (KSU) Di Kecamatan Tegallalang.
Dimensi yang digunakan untuk
mengukur tingkat pendidikan karyawan
adalah pendidikan formal dan indikator
yang digunakan untuk mengukur adalah
tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD),
Sekolah Menengah Pertama (SMP),
Sekolah Menengah Atas (SMA), Diploma,
dan Sarjana. Sedangkan dimensi untuk
mengukur kualitas sistem pengendalin
intern adalah lingkungan pengndalin
indikator pengukurnya yaitu ketepatan
waktu penyelesaian tugas, sikap patuh
terhadap jam kerja, kesesuaian hasil kerja
dengan tugas yang diberikan pemberian
sanksi dalam mengurangi ketidak jujuran
karyawan, partisipasi satuan pengawas,
struktur organisasi, tindakan mengambil
dan memantau risiko, uraian tugas
karyawan, kebijakan dan praktek sumber
daya manusia. Dimensi penaksiran risiko
indikator untuk mengukur adalah
penaksiran risiko atas kesalahan laporan
keuangan yang timbul karena: tidak
tercatatnya transaksi dengan benar,
penempatan karyawan baru, perubahan
dalam sistem informasi aktivitas transaksi,
peningkatan aktivitas transaksi, sosialisasi
penggunaan teknologi informasi baru.
Dimensi aktivitas pengendalin indikator
untuk mengukur adalah otorisasi dari
pejabat, pendistribusian bukti transaksi,
pengelolaan informasi, pengecekan
independen, sistem pemberian nomor urut
dokumen transaksi. dimensi informasi dan
komunikasi indikator yang digunakan untuk
mengukur yaitu sistem informasi
menunjukan penyusunan laporan keuangan
yang relevan, kemampuan manajemen
dalam mengambil keputusan untuk
menyusun laporan keuangan yang handal,
pemberian pemahaman atas peran dan
tanggung jawab karyawan, pemahaman
karyawan tentang aktivitas mereka.
Dimensi pemantauan. Indikator yang
digunakan untuk mengukur adalah aktivitas
pemantauan dalam menilai efektivitas
kegiatan koperasi dan tindakan perbaikan
atas laporan keuangan yang menyimpang
(Bodnar dan Hopwood, 2006).
Masalah yang akan dibahas pada
penelitian ini adalah pertama bagaimana
tingkat pendidikan karyawan pada Koperasi
Serba Usaha (KSU) di Kecamatan
Tegallalang?, kedua bagaimana kualitas
sistem pengendalian intern pada Koperasi
Serba Usaha (KSU) di Kecamatan
Tegallalang?, dan ketiga apakah ada
pengaruh tingkat pendidikan karyawan
terhadap kualitas sistem pengendalian
intern pada Koperasi Serba Usaha (KSU) di
Kecamatan Tegallalang?
Berdasarkan rumusan masalah di
atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui, pertama tingkat
pendidikan karyawan pada Koperasi Serba
Usaha (KSU) di Kecamatan Tegallalang.
Kedua kualitas sistem pengendalian intern
pada Koperasi Serba Usaha (KSU) di
Kecamatan Tegallalang. Dan ketiga
pengaruh tingkat pendidikan karyawan
terhadap kualitas sistem pengendalian
intern pada Koperasi Serba Usaha (KSU) di
Kecamatan Tegallalang.
Adapun hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi berbagai pihak, diantaranya sebagai
berikut. Manfaat teoritis, secara teoritis
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan dalam ilmu pengetahuan
ekonomi khususnya dalam bidang sistem
pengendalian intern sehingga bisa
meningkatkan kualitas dan meningkatkan
daya saing koperasi dalam
mempertahankan eksistensi di tengah
persaingan, baik pesaing antar koperasi
maupun lembaga keuangan lainnya.
Manfaat paraktis, bagi penulis sendiri
hasil penelitian ini diharapkan dapat
digunakan sebagai perbandingan atar teori
yang diperoleh selama kuliah dengan
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praktek yang ada di lapangan untuk
memenuhi salah satu syarat dalam
memperoleh gelar sarjana pendidikan. Bagi
Koperasi hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan atau
pedoman dan sumber data dalam hal
pelaksanaan atau penerapan strategi dan
kebijakan untuk lebih meningkatkan
efektifitas pengendalian intern agar dapat
membentu pengembangan koperasi dan
tetap mampu bersaing antar koperasi. Dan
bagi UNDIKSHA hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi
tambahan dalam hal pembendaharaan ilmu
pengetahuan pada lembaga pendidikan
Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja.
METODE
Penelitian ini dilakukan pada Koperasi
Serba Usaha (KSU) di Kecamatan
Tegallalang untuk mengetahui pengaruh
tingkat pendidikan karyawan terhadap
kualitas sistem pengendalian intern.
Variabel-variabel yang diteliti dalam
penelitian ini adalah variabel tingkat
pendidikan karyawan sebagai variabel
bebas (X) dan variabel kualitas sistem
pengendalian intern sebagai variabel terikat
(Y). Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian deskriptif dengan desain kausal.
Penelitian deskritif bertujuan mencatat,
mengolah, menyajikan dan menganalisis
data untuk memberikan gambaran tingkat
pendidikan karyawan dan kualitas sistem
pengendalian intern. Desain kausal
digunakan untuk mengetahui sejauh mana
hubungan sebab-akibat antara variabel X
dan Y, yaitu mengetahui pengaruh tingkat
pendidikan karyawan terhadap kualitas
sistem pengendalian intern. Dalam
penelitian ini yang menjadi subjek penelitian
adalah Koperasi Serba Usaha (KSU) di
Kecamatan Tegallalang, sedangkan objek
penelitian adalah tingkat pendidikan
karyawan dan kualitas sistem pengendalian
intern pada Koperasi Serba Usaha (KSU) di
Kecamatan Tegallalang.
Adapun jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data kuantitatif
yang merupakan data yang berbentuk
angka – angka hasil dari pengukuran
tingkat pendidikan karyawan dan kualitas
sistem pengendalian intern yang
menggunakan kuisioner. Ditinjau dari
sumbernya, data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer. Data
primer pada penelitian ini bersumber
langsung dari responden pada KSU di
Kecamatan Tegallalang. Populasi sekaligus
yang dijadikan sampel dalam penelitian ini
yaitu seluruh Koperasi Serba Usaha (KSU)
di Kecamatan Tegallalang yang berjumlah
65. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner/angket. Metode angket dalam
penelelitian ini digunakan untuk
memperoleh data mengenai tingkat
pendidikan karyawan dan kualitas sistem
pengendalian intern pada koperasi.
Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner yang
dirancang dengan menggunakan skala
ordinal model likert dengan skor 1-5. Ada
dua jenis kuesioner yang akan disebarkan,
yaitu kuesioner untuk mengukur tingkat
pendidikan karyawan dan kualitas sistem
pengendalian intern dimana kategorinya,
yaitu sangat baik (SB) diberikan skor 5, baik
(B) diberikan skor 4, cukup baik (CB)
diberikan skor 3, kurang baik (KB) diberikan
skor 2, dan tidak baik (TB) diberikan skor 1.
Sebelum instrument digunakan
terlebih dahulu harus diuji. Pengujian
instrument penelitian dilakukan dengan uji
validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas
menunjukkan sejauh mana ketepatan,
kesesuaian, atau kecocokan suatu alat
untuk mengukur apa yang akan diukur. Uji
validitas instrumen menggunakan teknis
analisis korelasi product moment pearson
dan menggunakan bantuan SPSS 16,0 for
windows untuk memudahkan mengolah
data penelitian. Uji validitas diperoleh
dengan cara mengkorelasikan setiap skor
dengan total skor indikator variabel,
kemudian hasil korelasinya dibandingkan
nilai kritis pada signifikan 0,05.
Uji reliabilitas digunakan untuk
mengetahui tingkat ketepatan, ketelitian
atau keakuratan yang ditunjukkan oleh
instrumen pengukuran. Uji reliabilitas
dihitung dengan koefisien alpha cronbach
menggunakan program SPSS 16.0 for
Windows. Kriterianya, jika nilai alpha
cronbach lebih besar dari 0,6 maka
dinyatakan reliabel. Apabila koefisien alpha
kurang dari 0,6 menunjukkan reliabilitas
yang buruk, apabila nilai alpha berkisar 0,7
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menunjukkan reliabilitas dapat diterima dan
nilai alpha diatas 0,8 menunjukkan
reliabilitas yang baik. Instrumen reliabel
berarti instrumen penelitian yang bila
digunakan beberapa kali untuk mengukur
obyek yang sama, akan menghasilkan data
yang sama.
Sebelum menganalisis data, terlebih
dahulu melakukan proses transpormasi
data ordinal ke data interval. Karena data
yang diperoleh dari kuesioner adalah data
ordinal. Agar dapat menguji hipotesis, data
tersebut diubah menjadi data interval
melalui Method of Successive Interval.
Pengelolahan data ordinal menjadi data
interval ini menggunakan bantuan
perhitungan Method of Successive Interval
pada Microsoft Office Exel 2007. Metode
analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif dan
analisis kuantitatif. Analisis deskriptif
digunakan untuk mengetahui tingkat
pendidikan karyawan dan kualitas sistem
pengendalian intern pada KSU di
Kecamatan Tegallalang. Menganalisis
tingkat pendidikan karyawan dan kualitas
sistem pengnedalain intern terdiri dari
sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik,
dan tidak baik.
Untuk menganalisis tingkat
pendidikan karyawan dan kualitas sistem
pengendalian intern dilakukan dengan
langkah-langkah menentukan skor tertinggi
dan terendah Untuk skor tertinggi pada
masing-masing dimensi variabel dihitung
dengan menggunaka rumus nilai tertinggi x
jumlah pertanyaan x jumlah responden,
sedangkan untuk skor terendah dihitung
dengan rumus nilai terendah x jumlah
pertanyaan x jumlah responden. Setelah
menetukan skor tertinggi dan terendah,
menetukan interval/rentang skor untuk
perdimensi, perindikator maupun secara
total dengan ketentuan skor tertinggi
dikurangi skor terendah dibagi kategori.
Rentang skor dan kategori variabel
tingkat pendidikan karyawan pada masing –
masing indikator yaitu terdiri dari 5 kategori
dengan rentangan skor 274 – 325 sangat
baik, 222 – 273 baik, 170 – 221 cukup baik,
118 – 169 kurang baik, dan 65 – 117 tidak
baik. Untuk Rentang skor dan kategori
variabel kualitas sistem pengendalian intern
pada masing – masing indikator yaitu terdiri
dari 5 kategori dengan rentangan skor 274
– 325 sangat baik, 222 – 273 baik, 170 –
221 cukup baik, 118 – 169 kurang baik, dan
65 – 117 tidak baik.
Rentang skor dan kategori baik
secara total maupun per dimensi dari
variabel tingkat pendidikan karyawan dan
kualitas sistem pengendalian intern dapat
dilihat dari dari tabel kriteria total dibawah
ini.
Tabel 1 Kriteria Total Pendidikan Karyawan
Rentang Skor Kategori
1366 – 1625
1106 – 1365
846 – 1105
586 – 845
325 – 585
Sangat baik
Baik
Cukup baik
Kurang baik
Tidak baik
Tabel 2 Kriteria Total Dimensi Lingkungan Pengendalian
Rentang Skor Kategori
2185 – 2600
1769 – 2184
1353 – 1768
937 – 1352
520 – 936
Sangat baik
Baik
Cukup baik
Kurang baik
Tidak baik
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Tabel 3 Kriteri Total Dimensi Penaksiran Risiko
Rentang Skor Kategori
1093 – 1300
885 – 1092
677 – 884
469 – 676
260 – 468
Sangat baik
Baik
Cukup baik
Kurang baik
Tidak baik
Tabel 4 Kriteria Total Dimensi Aktivitas Pengendalian
Rentang Skor Kategori
820 – 975
664 – 819
508 – 663
352 – 507
195 – 351
Sangat baik
Baik
Cukup baik
Kurang baik
Tidak baik
Tabel 5 Kriteria Total Dimensi Informasi dan Komunikasi
Rentang Skor Kategori
1093 – 1300
885 – 1092
677 – 884
469 – 676
260 – 468
Sangat baik
Baik
Cukup baik
Kurang baik
Tidak baik
Tabel 6 Kriteria Total Dimensi Pemantauan
Rentang Skor Kategori
547 – 650
443 – 546
339 – 442
235 – 338
130 – 234
Sangat baik
Baik
Cukup baik
Kurang baik
Tidak baik
Tabel 7 Kriteria Total Kualitas Sistem Pengendalian Intern
Rentang Skor Kategori
5734 – 6825
4642 – 5733
3550 – 4641
2458 – 3549
1365 – 2457
Sangat baik
Baik
Cukup baik
Kurang baik
Tidak baik
Analisis kuantitatif dalam penelitian ini
menggunakan analisis regresi linear
sederhana yang digunakan untuk mengukur
pengaruh antara satu variabel bebas
terhadap satu variabel terikat, yaitu antara
tingkat pendidikan karyawan sebagai
variabel bebas terhadap kualitas sistem
pengendalian intern sebagai variabel
terikat. Analisis regresi linear sederhana
menggunakan bantuan program SPSS 16.0
for Windows. Uji t digunakan untuk
mengetahui apakah ada pengaruh variabel
bebas yaitu tingkat pendidikan karyawan
(X) terhadap variabel terikat yaitu kualitas
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sistem pengendaian intern (Y). Untuk
mengetahui besarnya pengaruh variabel X
(tingkat pendidikan karyawan) terhadap
variabel Y (kualitas sistem pengendalian
intern) digunakan analisis koefisien
determinasi dengan rumus R square dikali
100%.
Dari penjelasan di atas adapun
hipotesis penelitian yang dirancang adalah
yang pertama menolak Ho dan menerima
Ha yang berarti ada pengaruh positif dan
signifikan atara tingkat pendidikan
karyawan terhadap kualitas sistem
pengendalian intern pada Koperasi Serba
Usaha (KSU) di Kecamatan Tegallalang.
Yang kedua menerima Ho dan menolak Ha
yang berarti tidak ada pengaruh yang positif
dan signifikan antara tingkat pendidikan
karyawan terhadap kualitas sistem
pengendalin intern pada Koperasi Serba
Usaha (KSU) di Kecamatan Tegallalang.
HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Berdasarkan hasil tingkat pendidikan
karyawan pada Koperasi Serba Usaha
(KSU) di Kecamatan Tegallalang pada tabel
8 menunjukan bahwa baik secara total
maupun indikator berada pada kategori
yang berbeda. Pada indikator SD dan SMP
berada pada kategori tidak baik. Hal ini
dikarenakan hanya beberapa KSU di
Kecamatan Tegallalang yang
mempekerjakan karyawan lulusan SD dan
SMP yang ditempatkan pada bagian
kolektor, untuk indikator SMA berada pada
kategori cukup baik. Ini disebabkan karena
sebagian besar KSU di Kecamatan
Tegallalang mencari karyawan minimal
lulusan SMA, sedangkan pada indikator
Diploma dan Sarjana berada pada kategori
kurang baik, karena masyarakat yang
lulusan Diploma dan Sarjana kurang
memiliki minat untuk bekerja di koperasi.
Untuk total dari variabel tingkat pendidikan
karyawan berada pada kategori kurang
baik, karena pada KSU di Kecamatan
Tegallalang tidak hanya mempekerjakan
karyawan yang berpendidikan tinggi saja
melainkan ada juga beberapa KSU yang
memepekerjakan karyawan yang
berpendidikan rendah.
Tabel 8 Hasil Tingkat Pendidikan Karyawan pada Koperasi Serba Usaha (KSU) di Kecamatan
Tegallalang
Tingkat Pendidikan Karyawan Skor Kategori
SD 67 Tidak baik
SMP 69 Tidak baik
SMA 221 Cukup baik
Diploma 147 Kurang baik
Sarjana 140 Kurang baik
Total 644 Kurang baik
Hasil kualitas sistem pengndalin intern
pada Koperasi Serba Usaha (KSU) di
Kecamatan Tegallalang pada tabel 9
menunjukan bahwa baik secara total
maupun per dimensi dan per indikator
kualitas sistem pengendalin intern KSU di
Kecamatan Tegallalang berada pada
kategori cukup baik. Temuan ini
memberikan indikasi bahwa baik secara
total, per dimensi maupun per indikator
koperasi harus lebih meningkatkan sistem
pengendalian intern agar mampu memiliki
kualitas yang baik. Meningkatkan kualitas
sistem pengnendalian intern agar mampu
menjadi lebih baik dapat dilakukan dengan
cara komunikasi yang baik antar pimpinan
dan karyawan, mencari karyawan yang
berkualitas dan jujur, mengelola informasi
agar tercipta laporan yang handal, selalu
teliti mengecek laporan keuangan, adanya
pemahaman tentang tugas dan wewenang
dari setiap pimpinan dan karyawan, serta
adanya kerjasama atar pengawas,
pengurus, dan karyawan. Dengan menjaga
kualitas sistem pengendalian intern dengan
baik maka koperasi akan mampu menjaga
eksistensinya dengan lembaga keuangan
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lainnya dan dapat menghindari kerugian pada Koperasi Serba Usaha itu dendiri.
Tabel 9 Hasil Kualitas Sistem Pengndalin Intern pada Koperasi Serba Usaha (KSU) di
Kecamatan Tegallalang
Kualitas Sistem Pengendalian Intern Skor Kategori
Lingkungn Pengendalin
Ketepatan waktu penyelesaian tugas. 203 Cukup baik
Sikap patuh terhadap jam kerja. 202 Cukup baik
Kesesuaian hasil kerja dengan tugas yang
diberikan. 200 Cukup baik
Pemberian sanksi dalam mengurangi ketidak
jujuran karyawan. 206 Cukup baik
Partisipasi satuan pengawas. 194 Cukup baik
Struktur organisasi. 210 Cukup baik
Uraian tugas karyawan. 210 Cukup baik
Kebijakan dan praktek sumber daya manusia. 197 Cukup baik
Jumlah 1622 Cukup baik
Penaksiran Risiko
Tidak tercatatnya transaksi dengan benar. 194 Cukup baik
Penempatan karyawan baru. 192 Cukup baik
Perubahan dalam sistem informasi aktivitas
transaksi. 200 Cukup baik
Peningkatan aktivitas transaksi. 211 Cukup baik
Jumlah 797 Cukup baik
Aktivitas Pengndalin
Pendistribusian bukti transaksi. 196 Cukup baik
Pengelolaan informasi. 205 Cukup baik
Sistem pemberian nomor urut dokumen transaksi. 202 Cukup baik
Jumlah 603 Cukup baik
Informasi dan Komunikasi
Sistem informasi menunjukan penyusunan
laporan keuangan yang relevan.
209 Cukup baik
Kemampuan manajemen dalam mengambil
keputusan untuk menyusun laporan keuangan
yang handal.
198 Cukup baik
Pemberian pemahaman atas peran dan tanggung
jawab karyawan.
222 Baik
Pemahaman karyawan tentang aktivitas mereka. 209 Cukup baik
Jumlah 838 Cukup baik
Pemantauan
Aktivitas pemantauan dalam menilai efektivitas
kegiatan koperasi. 205 Cukup baik
Tindakan perbaikan atas laporan keuangan yang
menyimpang. 207 Cukup baik
Jumlah 412 Cukup baik
Total 4272 Cukup baik
Berdasarkan hasil dari analisis regresi
linear sederhana dengan menggunakan
bantuan program SPSS 16.0 for Windows
pada tabel 10 dapat dilihat bahwa untuk
mengetahui pengaruh tingkat pendidikan
karyawan terhadap kualitas sistem
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pengendalian intern pada Koperasi Serba
Usaha (KSU) di Kecamatan Tegallalang
digunakan analisis uji t diperoleh hasil yang
dapat dilihat bahwa nilai thitung = 10,681 >
ttabel = 1,670 atau p-value = 0,000 < α = 
0,05. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa Ha
diterima dan Ho ditolak, sehingga dengan
demikian tingkat pendidikan karyawan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas sistem pengendalian intern pada
Koperasi Serba Usaha (KSU) di Kecamatan
Tegallalang.
Tabel 10 Hasil Perhitungan Pengaruh Tingkat Pendidikan Karyawan Terhadap Kualitas Sistem
Pengendalian Intern
Koefisien p-value α thitung Keputusan Kesimpulan
0,803 0,000 0,05 10,681 Menolak Ho Ada pengaruh yang positif dansignifikan antara X terhadap Y.
Untuk mengetahui besarnya pengaruh
pengaruh tingkat pendidikan karyawan
terhadap kualitas sistem pengendalian
intern digunakan analisis koefisien
determinasi (R2) yang dapat dilihat pada
tabel 11 yang menunjukkan besarnya
sumbangan pengaruh variabel tingkat
pendidikan karyawan (X) terhadap variabel
kualitas sistem pengendalian intern (Y)
adalah sebesar 0,644. Hal ini berarti
kualiatas sistem pengendalian intern pada
Koperasi Serba Usaha (KSU) di Kecamatan
Tegallalang 64,4% dipengaruhi oleh tingkat
pendidikan karyawan.
.
Tabel 11 Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi
R R2 p-value α 
0, 803 0,644 0,000 0,05
PEMBAHASAN
Berdasarkan data yang diperoleh,
maka dapat diketahui bahwa skor tingkat
pendidikan karyawan pada Koperasi Serba
Usaha (KSU) di Kecamatan Tegallalang
sebesar 644. Skor ini berada pada kategori
kurang baik dengan rentang skor 586 –
845. Dari temuan tersebut berarti KSU di
Kecamatan Tegallalang mempekerjakan
karyawan dengan tingkat pendidikan yang
berbeda-beda. Hal ini dapat dilihat dari
karyawan yang bekerja pada KSU di
Kecamatan Tegallalang tidak hanya
memiliki tingkat pendidikan yang tinggi saja,
beberapa dari KSU di Kecamatan
Tegallalang menerima karyawan yang
memiliki pendidikan rendah, namun
ditempatkan pada bagian tertentu yaitu
bagian kolektor. Semua KSU di Kecamatan
Tegallalang memiliki karyawan lulusan
SMA, ini disebabkan karena sebagian
besar KSU di Kecamatan Tegallalang
mencari karyawan minimal lulusan SMA,
namun minat masyarakat yang lulusan
Diploma dan Sarjana untuk bekerja di
koperasi masi kurang. Untuk KSU di
Kecamatan Tegallalang sebaiknya
menerima atau mencari karyawan yang
berpendidikan tinggi, dengan memiliki
pendidikan yang tinggi karyawan akan bisa
menunjukan kinerja yang baik, lebih mampu
berpikir yang baik, lebih mampu memahami
tugas-tugasnya dan lebih bisa
bertanggungjawab dengan pekerjaan yang
diberikan.
Selanjutnya skor kualitas sistem
pengendalian intern sebesar 4272. Skor ini
berada pada kategori cukup baik dengan
rentang skor 3550 – 4641. Temuan ini
menunjukan kualitas sistem pengendalian
intern pada KSU di Kecamatan Tegallalang
harus ditingkatkan sehingga dapat bersaing
dengan lembaga keuangan lainnya. Untuk
menjaga eksistensinya, KSU harus
melakukan suatu strategi dengan cara
menentukan kebijakan dan
mengembangkan strategi pengembangan
koperasi, salah satunya dengan
meningkatkan efektifitas sistem
pengendalian intern. Sistem pengendalian
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intern sangat diperlukan oleh KSU karena
dapat menghindari terjadinya penggelapan
atau pencurian terhadap asset koperasi
yang dapat menimbulkan kerugian bagi
koperasi. Kualitas sistem pengendalian
intern yang baik memerlukan karyawan
yang memiliki pendidikan tinggi pula untuk
menjalankan sistem tersebut karena sebaik
apapun suatu sistem dibentuk, apabila tidak
diimbangi dengan karyawan yang
berkualitas maka sistem tersebut akan sia-
sia.
Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh dapat dibuktikan bahwa tingkat
pendidikan karyawan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kualitas sistem
pengendalian intern pada KSU di
Kecamatan Tegallalang yang dapat dilihat
dari nilai thitung = 10,681 > ttabel = 1,670 atau
p-value = 0,000 < α = 0,05. Hasil ini dapat 
disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho
ditolak, sehingga dengan demikian tingkat
pendidikan karyawan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kualitas sistem
pengendalian intern pada Koperasi Serba
Usaha (KSU) di Kecamatan Tegallalang.
Dari hasil analisis yang telah
dilakukan, diketahui bahwa besarnya
koefisien detrminasi (R2) adalah 0,644.
Hasil ini menunjukan bahwa besarnya
sumbangan pengaruh tingkat pendidikan
karyawan terhadap kualitas sistem
pengendalain intern pada Koperasi Serba
Usaha (KSU) di Kecamatan Tegallalang
adalah sebesar 64,4% dan sisanya 35,6%
dipengaruhi oleh faktor lain. Hal ini
menunjukan bahwa tingkat pendidikan
karyawan akan memepengaruhi kualitas
sistem pengendalian intern pada Koperasi
Serba Usaha (KSU) di Kecamatan
Tegallalang. KSU yang memiliki karyawan
yang berpendidikan tinggi cenderung akan
memiliki kualitas sistem pengendalian intern
yang baik.
Hasil temuan penelitian ini sejalan
atau mendukung pernyataan Mulyadi
(2002) yang mengatakan unsur mutu
karyawan merupakan unsur sistem
pengendalin intern yang paling penting.
Mutu karyawan dapat dilihat dari tingkat
pendidikan yang dimiliki, semakin tinggi
tinggkat pendidikannya semakin tinggi pula
mutu karyawan. Suatu sistem yang sebaik
apapun akan sia-sia begitu saja, apabila
tidak ditunjang oleh kualitas sumber daya
manusia yang memadai, khususnya
kualitas pribadi sumber daya manusia
dilihat dari tingkat pendidikan yang dimiliki
karyawannya. Secara langsung dapat
dilihat jika tingkat pendidikan karyawan
memepengaruhi kualitas sistem
pengendalian intern pada KSU. Temuan
hasil penelitian ini juga mendukung temuan
penelitian yang dilakukan oleh Abdul Kharis
(2010) yang mengungkapkan bahwa
pendidikan berpengaruh signifikan terhadap
Pelaksanaan Sistem Pengendalian Intern
Pada PT. Avia Avian Sidoarjo dan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Pramudya
Pratama (2009) yang menyatakan
pendidikan karyawan berpengaruh
signifikan terhadap pengendalian intern
Perum Pegadaian Se-Eks Keresidenan
Surakarta, namun sistem pengendalian
intern tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh
faktor pendidikan karyawan. Ada beberapa
faktor lain yang memepengaruhi sistem
pengendalian intern seperti struktur
organisasi, sistem wewenang, dan praktik
yang sehat dalam melaksanakan tugas
(Mulyadi, 2002).
SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.
Yang pertama tingkat pendidikan karyawan
pada Koperasi Serba Usaha (KSU) di
Kecamatan Tegallalang tergolong dalam
kategori kurang baik. Hal ini dapat dilihat
dari skor total tingkat pendidikan karyawan
sebesar 644. Kedua kualitas sistem
pengendalian intern pada Koperasi Serba
Usaha (KSU) di Kecamatn Tegallalang
tergolong dalam kategori cukup baik. Hal ini
dapat dilihat dari skor total kualitas sistem
pengendalian intern sebesar 4272. Dan
yang ketiga tingkat pendidikan karyawan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas sistem pengendalian intern pada
Koperasi Serba Usaha (KSU) di Kecamatan
Tegallalang ditunjukan dengan nilai thitung =
10,681 > ttabel = 1,670 atau p-value = 0,000
< α = 0,05 dengan besarnya pengaruh 
tingkat pendidikan karyawan terhadap
kualitas sistem pengendalian intern adalah
64,4% dilihat dari (R2) sebesar 0,644.
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SARAN
Dari hasil penelitian dan simpulan di
atas, maka saran yang ingin disampaikan
adalah sebagai berikut. Bagi Koperasi
Serba Usaha (KSU) di Kecamatan
Tegallalang, agar tlebih meningkatkan
kualitas sistem pengendalian intern
sehingga KSU terhindar dari terjadinya
penggelapan atau pencurian terhadap
asset koperasi yang menimbulkan kerugian
bagi koperasi serta dapat bersaing dengan
lembaga keuangan lainnya dengan
menjaga eksistensi dari KSU. Untuk
menjaga kualitas sistem pengendalian
intern, KSU harus secara selektif memilih
karyawan yang berpendidikan agar mampu
menjalankan sistem pengendalian intern
dengan baik. Dan bagi akademik, untuk
peneliti lain yang bermaksud melakukan
penelitian di bidang manajemen koperasi,
diharapakan untuk melakukan penelitian
lebih lanjut dan mendalam terkait dengan
pengaruh tingkat pendidikan karyawan
terhadap kualitas sistem pengendalian
intern dengan metode penelitian yang sama
dan koperasi yang berbeda guna
keberlakuan temuan ini secara lebih luas.
Selain itu, penelitian ini perlu dikembangkan
dengan mengkaji faktor lain yang dapat
mempengaruhi sistem pengendalian intern
yang diterapkan pada organisasi tertentu.
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